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BAB II 

KONSEP KEADILAN POLIGAMI  

DALAM HUKUM ISLAM 

 

 

A. Teori Keadilan 

Keadilan telah menjadi pokok pembicaraan serius sejak 

awal munculnya filsafat Yunani. Pembicaraan keadilan memiliki 

cakupan yang luas, mulai dari yang bersifat etik,  filosofis, 

hukum, sampai pada keadilan sosial, maka dari itu masyarakat 

sering bertanya tentang keadilan kenapa persoalan keadilan ini 

seringkali menjadi perhatian penitng yang serius dan bahkan 

dibicarakan serta diperdebatkan oleh semua kalangan termasuk 

dunia kampus maupun di masyarakat. Karena keadilan sendiri 

memiliki daya tarik yang sangat dahsyat jika dilihat dari sejarah 

perjalanannya. Hal ini dapat direnungkan manakala melihat 

kembali perjalanan hukum dan keadilan pada zaman Yunani 

Kuno, zaman Romawi Kuno pada masa abad pertengahan, masa 

Renaissance dan masa Pencerahan (aufklarung). Masa-masa 

tersebut dapat dikatakan sebagai periode waktu yang sangat gigih 

mengangkat masalah keadilan menjadi suatu terobosan pemikiran 
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dengan tujuan untuk menghentikan tirani kekuasaan (raja atau 

kaisar) yang begitu besar. Para filsuf memandang penguasa 

sebagai pemangsa hak asasi manusia dan memperbudaknya.
1
 

Kata “adil” berarti memberikan kepada setiap orang apa 

yang menjadi haknya, memperlakukan orang lain secara wajar.
2
 

Sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad Syukri Albani 

Nasution Dkk dalam buku Rawls, a Theory of Justicekata 

“keadilan” dalam bahasa Inggris adalah “Tjustice” yang berasal 

dari bahasa latin “Tjustitia”. Kata “TjusticeT” memiliki tiga 

macam makna yangberbeda yaitu; (1) secara atributif berarti 

suatu kualitas yang adil atau fair (sinonimnya  Tjustness), (2) 

sebagai tindakan berarti tindakan menjalankan hukum atau 

tindakan yang menentukan hak dan ganjaran atau hukuman 

(sinonimnya  Tjudicature), dan (3) orang, yaitu pejabat publik 

yang berhak menentukan persyaratan sebelum suatu perkara di 

bawa ke pengadilan(sinonimnya Tjudge, jurist, magistrate).
3
 

                                                             
1
Jogi Nainggolan, Energi Hukum, (Bandung:PT Refika 

Aditama,2015),h.49 
2
Jogi nainggolan, energi hukum, h... 53. 

3
Muhammad Syukri Albani Nasution, dkk., (ed.)Hukum dalam 

Pendekatan Filsafat (Jakarta : PT Kharisma Putra Utama, 2016), h. 308 
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Adapun pengertian  kata adil dalam bahasa Arab yang 

diungkapkan oleh Abdurrohman Wahid dalam bukunya yang 

berjudul konsep-konsep keadilan yaitu“al-adl” yang artinya 

sesuatu yang baik, sikap yang tidak memihak, penjagaan hak-hak 

seseorang, dan cara yang tepat dalam mengambil 

keputusan.
4
Sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad Syukri 

Albani Nasution, Dkk dalam buku Rawls, a Theory of Justice 

untuk menggambarkan keadilan juga digunakan kata-kata yang 

lain (sinonim) seperti qisth, hukum, sebagainya. Adapun akar 

kata adl dalam berbagai bentuk konjugatifnya bisa saja 

kehilangan kaitannya yang langsung dengan sisi keadilan itu 

(misalnya “ta‟dilu” dalam arti mempersekutukan tuhan dan adl 

dalam arti tebusan).
5
 Untuk mengetahui apa yang adil dan apa 

yang tidak adil terlihat bukan merupakan kebijakan yang besar, 

lebih-lebih lagi jika keadilan diasosiasikan dengan aturan hukum 

positif. 

                                                             
4
Muhammad Syukri Albani Nasution, dkk., (ed.)Hukum dalam 

Pendekatan Filsafat..., h. 308 
5
Muhammad Syukri Albani Nasution, dkk., (ed.)Hukum dalam 

Pendekatan Filsafat..., h. 309  
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Perdebatan tentang keadilan melahirkan beberapa teori, 

disini penulis akan menguraikan salah satu teori keadilan yang 

berasal dari pemikiran John Rawls. John rawls yang hidup pada 

awal abad ke-21 lebih menekankan pada keadilan sosial. Hal ini 

terkait dengan munculnya pertentangan antara kepentingan 

individu dan kepentingan negara pada saat itu. John Rawls dalam 

bukunya a Theory of Justice yang sebagaimana dikutip oleh 

Muhammad Syukri Albani Nasution dkk menjelaskan teori 

keadilan sosial sebagai the difference principle  dan the principle 

of fair equality of opportunity. Inti the difference principle yaitu 

bahwa perbedaan sosial dan ekonomi harus diatur agar 

memberikan manfaat yang paling besar bagi mereka yang paling 

kurang beruntung.
6
 Harus diperhatikan demi terciptanya keadilan 

yang ia sebut fairness. Pertama, ditekankan pentingnya posisi 

asali. Posisi asali ini tidak dianggap sebagai kondisi historis, 

apalagi sebagai kondisi primitif kebudayaan. Diantara bentuk 

esensial dari situasi ini adalah bahwa tak seorangpun tahu 

tempatnya, posisi atau status sosialnya dalam masyarakat, tidak 

                                                             
6
Muhammad Syukri Albani Nasution, dkk., (ed.)Hukum dalam 

Pendekatan Filsafat ..., h. 317. 
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ada pula yang tahu kekayaannya, kecerdasannya, kekuatannya, 

dan semacamnya dalam distribusi aset serta kekuatan alam. 

Rawls mengasumsikan bahwa pihak-pihak dalam posisi asali 

tidak mengetahui konsepsi tentang kebaikan atau kecenderungan 

psikologis. Posisi asal menjadi kondisi awal dimana rasionalitas, 

kebebasan (freedom) dan kesamaan hak (equality) merupakan 

prinsip-prinsip pokok yang diandaikan dianut dan sekaligus 

menjadi sikap dasar dari semua pihak yang terkait dalam proses 

pemilihan prinsip-prinsip keadilan. Kedua, adanya konstitusi, 

undang-undang, atau sistem aturan yang sesuai dengan prinsip 

keadilan yang disepakati. John Rawls percaya bahwa keadilan 

yang berbasiskan peraturan tetaplah penting karena pada 

dasarnya ia memberikan suatu jaminan minimum bahwa setiap 

orang dalam kasus yang sama harus diperlakukan secara sama, 

dengan kata lain keadilan formal menuntut kesamaan minimum 

bagi segenap masyarakat. Oleh karena itu maka eksistensi suatu 

masyarakat sangat tergantung pada pengaturan formal melalui 

hukum serta lembaga-lembaga pendukungnya. Namun John 

Rawls menambahkan, walaupun diperlukan, keadilan formal 
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tidak bisa sepenuhnya mendorong terciptanya suatu masyarakat 

yang tertata secara baik (Twell ordered society). Menurutnya 

keadilan formal cenderung dipaksakan secara sepihak oleh 

penguasa. Oleh karena itu, betapapun pentingnya keadilan 

formal, John Rawls tidak ingin berhenti pada taraf ini. Ia 

menyeberangi formalisme ini dengan merumuskan sebuah teori 

keadilan yang lebih memberi tempat kepada kepentingan semua 

pihak yang terjangkau kebijakan publik tertentu. Untuk itu John 

Rawls percaya bahwa sebuah teori keadilan yang baik adalah 

teori keadilan yang bersifat kontrak yang menjamin kepentingan 

semua pihak secara fair.
7
 

Lebih lanjut John Rawls berpendapat bahwa setiap orang 

memiliki kehormatan yang didasarkan pada keadilan, sehingga 

siapa saja (termasuk seluruh masyarakat) tidak dapat 

menghapuskannya. Atas dasar itu , keadilan menolak jika 

hilangnya kebebasan bagi sejumlah orang dapat dibenarkan oleh 

manfaat yang lebih besaryang didapatkan orang-orang lain. 

Keadilan tidak membiarkan pengorbanan yang dipaksakan pada 

                                                             
7
Attan Nafaron, “Konsep Adil dalam Poligami” (Skripsi Program 

Sarjana, IAIN Walisongo, Semarang, 2010), h.16. 
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segelinir orang diperberat oleh sebagian besar keuntungan yang 

dinikmatibanyak orang. Oleh sebab itu, dalam masyarakat yang 

adil, kebebasan warga negara dianggap tidak berubahdan hak-hak 

yang dijamin oleh keadilantidak tunduk pada tawar-menawar 

politik dapat atau kalkulasi kepentingan sosial.
8
 

Jadi, dalam doktrin Rawls terdapat suatu konsepsi umum 

mengenai keadilan dan kesamaan, yang menyatakan bahwa 

semua kebutuhan sosial yang primer hendaknya didistribusikan 

secara merata kecuali jika distribusi yang tidak merata, benar-

benar menguntungkan mereka yang paling kurang beruntung.
9
 

Dengan perinsip ini, Rawls ingin kembali pada kenyataan 

sosial atau ekonomi dari masing-masing pihak yang berbeda. 

Apakah keadilan itu selalu berarti kesamaan dalam pemenuhan 

kepentingan ? Tidak. Keadilan menurut Rawls merupakan 

fairness dimana setiap pihak berusaha saling menguntungkan. 

Dengan kata lain, Rawls ingin mengatakan prinsip differensia 

memberi tempat adanya ketidaksamaan, sekaligus juga 

menegaskan bahwa ketidaksamaan bukan berarti ketidakadilan.
10

 

                                                             
8
Jogi Nainggolan, Energi Hukum, h... 51 

9
Jogi Nainggolan, Energi Hukum, h... 52 

10
Attan Nafaron,“Konsep Adil dalam Poligami”… h.20. 
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B. Konsep Adil dalam Islam 

Berlaku adil adalah salah satu prinsip Islam yang 

dijelaskan dalam beberapa nash ayat atau hadist. Prinsip ini 

benar-benar merupakan akhlak mulia yang sangat ditekankan 

dalam syariat Islam, sehingga wajar kalau tuntunan dan aturan 

agama semuanya dibangun di atas dasar keadilan dan seluruh 

lapisan manusia diperintahkan untuk berlaku adil.
11

 

Dalam surat An-Nahl ayat 90 Allah SWT berfirman, 

                   

                     

      

 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kalian) berlaku adil, 

berbuat kebajikan dan memberi kepada kaum kerabat. Dan 

Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepada kalian agar 

kalian dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl: 90)
12

 

 

                                                             
11

Muhammad Syukri Albani Nasution, dkk., (ed.)Hukum Dalam 

Pendekatan Filsafat..., h.319. 
12

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an Departemen 

Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Semarang: Diponegoro:2012)h. 277. 
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Dan terdapat pula pada firman Allah dalam surat An-Nisa 

ayat 58, 

 

                     

                       

          

 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 

kalian) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 

kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberikan 

pengajaran yang sebaik-baiknyakepada kalian. Sesungguhnya 

Allah adalah maha mendengar lagi maha melihat.” (QS. An-

Nisa: 58).
13

 

 

 

Al-Qur‟an sebagai kitab suci umat Islam menunjukan 

peraktik penegakan keadilan, menghargai dan mengangkat 

derajat orang-orang yang berlaku adil, serta melarang dan 

mencela bagi mereka yang tidak berbuat adil, bahkan kepada 

musuh sendiri Islam memerintahkan untuk berbuat adil.  

                                                             
13 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an Departemen 

Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya..., h. 87. 
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Sebagaimana yang  tertuang dalam firman Allah surat Al-

Maa‟idah ayat 8: 

                   

                    

                     

 

“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi 

orang-orang yang selalu menegakan (kebenaran) karena Allah, 

menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali 

kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk 

berlaku tidak adil. Berlaku adilah, karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah sesungguhnya 

Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(QS. Al-

Maa‟idah: 8).
14

 

 

 
 

Dan Allah memuji kepada orang-orang yang berbuat adil, 

sebagaimana dalam firman Allah surat Al-A‟raaf ayat 181: 

                    

 

                                                             
14

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an Departemen 

Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya ..., h. 108. 
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“ Dan diantara orang-orang yang telah kami ciptakan 

ada umat yang memberi petunjuk dengan hak, dan dengan hak 

itu (pula) mereka menjalankan keadilan”. (QS. Al-A‟raaf: 181).
15

 

Adapun pengertian  kata adil dalam bahasa arab yang 

diungkapkan oleh Abdurrohman Wahid dalam bukunya yang 

berjudul konsep-konsep keadilan yaitu “al-adl” yang artinya 

sesuatu yang baik, sikap yang tidak memihak, penjagaan hak-hak 

seseorang, dan cara yang tepat dalam mengambil keputusan.
16

 

Sebagaimana yang dikutip oleh Muhammad Syukri Albani 

Nasution Dkk dalam buku Rawls, a Theory of Justice untuk 

menggambarkan keadilan juga digunakan kata-kata yang lain 

(sinonim) seperti qisth, hukum, dan sebagainya. Adapun akar 

kata adl dalam berbagai bentuk konjugatifnya bisa saja 

kehilangan kaitannya yang langsung dengan sisi keadilan itu 

(misalnya “ta‟dilu” dalam arti mempersekutukan tuhan dan adl 

dalam arti tebusan). 

                                                             
15 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an Departemen 

Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya..., h. 174. 
16

Muhammad Syukri Albani Nasution, dkk., (ed.)Hukum alam 

Pendekatan Filsafat..., h. 309 
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Berdasarkan ayat-ayat diatas,  kita dapat mengetahui 

bahwa Allah memerintahkan kepada seluruh manusia untuk 

berbuat adil. Dalam perakteknya keadilan harus benar-benar 

ditegakan baik dalam ruang lingkup masyarakat luas ataupun 

dalam ruang lingkup keluarga. 

 

C. Poligami  

1. Pengertian Poligami 

Poligami berasal dari bahasa Yunani. Kata ini merupakan 

penggalan kata poli atau polus yang artinya banyak, dan kata 

gamein ataugamos, yang berarti kawin atau perkawinan. Maka 

ketika kedua kata inidigabungkan memiliki arti suatu perkawinan 

yang banyak. Kalau dipahamidari kata ini dapat diketahui bahwa 

poligami adalah perkawinan banyak,dan bisa jadi dalam jumlah 

yang tidak terbatas. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, poligami adalah 

“Ikatanperkawinan yang salah satu pihak memiliki/mengawini 

beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan.” Kata 

tersebut dapat mencakuppoligini yakni “sistem perkawinan yang 

membolehkan seorang priamengawini beberapa wanita dalam 
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waktu yang sama,” maupun sebaliknya,yakni poliandri, di mana 

seorang wanita memiliki/mengawini sekian banyak lelaki.
17

Dan 

menurut Musda Mulia dalam bukunya poligami adalah ikatan 

perkawinan yang salah satu pihak (laki-laki) mengawini beberapa 

(lebih dari satu) istri dalam waktu yang bersamaan.
18

 

Dalam Islam, poligami mempunyai arti perkawinan yang 

lebih darisatu, dengan batasan umumnya dibolehkan hanya 

sampai empat wanita. 

2. Sejarah Poligami 

Berbicara tentang perkembangan poligami, kita akan 

mendapatkannya di negara-negara Arab atau di negara Timur 

jauh sebelum Rosulullah SWA. diutus menjadi Rosul. Poligami 

bukanlah karakteristik negara Timur, dan monogami tidak 

menjadi karakteristik negara Barat. Karena, di Timur terdapat 

suku yang tidak mengenal poligami seperti Tibet dan Mongol. 

Begitu juga di Barat terdapat suku yang sudah mengenal 

poligami, seperti Gholu dan Jerman pada masa Nasit. Bahkan 

                                                             
17

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1089. 
18

Musdah Mulia, Pandangan Islam Tentang Poligami, (Jakarta: 

Lembaga Kajian Agama Dan Gender, 1999), h.2. 
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sebagian paus membolehkan poligami bagi beberapa raja setelah 

mereka masuk Kristen, seperti Raja Prancis, Kasyrleman. Para 

pemimpin dan orang Borjuis lebih memilih untuk berpoligami di 

negara yang jumlah perempuannya lebih banyak dari jumlah laki-

laki supaya lebih mudah untuk bersenang-senang dengan mereka. 

Di negara Arab berlaku sistem poligami yang tidk dibatasi jumlah 

perempuan yang boleh dinikahi.
19

 

Poligami telah dikenal oleh masyarakat manusia, dengan 

jumlah yang tidak sedikit dari perempuan yang berhak digauli. 

Dalam perjanjian lama, misalnya, disebutkan bahwa Nabi 

Sulaiman as. memiliki tujuh ratus “istri” bangsawan dam tiga 

ratus gundik (perjanjian lama, raja-raja I-11-4).
20

 Poligami 

meluas, di samping masyarakat Arab Jahiliah, juga pada bangsa 

Ibrani dan Sicilia yang kemudian melahirkan sebagian besar 

bangsa Rusia, Lithuania, Polandia, Cekoslowakia, dan 

Yugoslavia, serta sebagian penduduk Jerman, Swiss, Belgia, 

Belanda, Denmark, Swedia, Norwegia, dan Inggris. gereja di 

                                                             
19 Karim Hilmi Farhat Ahmad, Poligami Berkah Atau Musibah, 

(Jakarta: Senayan Publishing, 2007), h.13 
20

M. Qurais Shihab, Perempuan, (Tangerang: Penerbit Lentera Hati: 

2005) h. 175-176. 
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Eropa pun mengakui poligami hingga abad ke-17 atau awal abad 

ke-18.Panjang uraian yang dapat dikemukakan untuk 

membuktikan bahwa poligami dikenal oleh seluruh masyarakat 

manusia.Ketika islam hadir praktik-praktik ini tetap berjalan, 

meskipun Rasul mengetahui bahwa poligami yang dilakukan 

pada saat itu sangat merugikan kaum perempuan, tetapi caraIslam 

untuk menghapuskan peraktik ini tidak dilakukan dengan cara-

cara yang memaksa.Selain melalui aspek kesejarahan, untuk 

mengetahui tentang poligami kita juga perlu melihat 

asbabunnuzul dari surat Al-Anisa ayat 3 yang selama ini 

digunakan sebagai dalil poligami.  

                   

                   

                

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku 

adilterhadap perempuan (yatim), maka nikahilah yang kamu 

senangi dari perempuan-prempuan (lain): dua-dua, tiga-tiga, 

atau empat-empat. Lalu, jika kamu takut tidak akan dapat 
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berlaku adil, maka seorang saja, atau budak-budak perempuan 

yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada 

tidak berbuat aniaya.”(QS.Al-Anisa: 3).
 21

 

Ayat ini turun berkenaan dengan perbuatan para wali yang 

tidak berbuat adil terhadap anak yatim yang berada dalam 

perlindungan mereka, ayat ini diturunkan di Madinah setelah 

perang Uhud. Kekalahan dalam perang tersebut mengakibatkan 

banyak dari pejuang muslim yang gugur dan menyebabkan 

meningkatnya jumlah janda dan anak-anak yatim. Tanggung 

jawab pemeliharaan anak-anak yatim kemudian dilimpahkan 

kepada walinya, tidak semua anak yatim berada pada kondisi 

miskin, ada juga yang mewarisi banyak harta dari sepeninggalan 

orang tuanya.
22

 

3. Poligami Menurut Ulama 

Dapat dipastikan bahwa poligami dalam pandangan 

mayoritas ulama klasik adalah diperbolehkan. Tidak ada 

ketentuan dalam Al-qur‟an dan Hadist yang secara tegas 

                                                             
21

Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an Departemen 

Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya … h. 77. 
22

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah jilid II; Pesan, Kesandan 

Keserasian Al-Qur‟an, (Tangerang: LenteraHati, 2006), h. 321-328 
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melarang dilakukannya poligami, justru sebaliknya beberapa ayat 

dan hadist yang diriwayatkan atau dikutip ulama menunjukan 

bolehnya menikahi perempuan hingga empat orang.
23

 Namun 

demikian, Islam telah berhasil membatasi perkawinan yang 

awalnya tidak teratur dan bebas sehingga hampir semua ulama 

klasik juga sepakat bahwa pembatasan tersebut untuk 

menetapkan asas keadilan dalam poligami.
24

 Yang berbeda 

dengan pendapat ini adalah kelompok Syi”ah yang menyatakan 

batas maksimum poligami adalah sembilan orang, karena sunnah 

Nabi yang memiliki sembilan orang istri. Sementara pendapat 

lain, yaitu kelompok Khawarij memberikan batasan poligami 

sebanyak 18 orang istri.
25

 

Dalam Al-Fiqh „Ala Al-Madzahib Al-Arba‟ah, karya Aj-

Juzairi diuraikan tentang perbedaan status poligami. Pokok 

poligami, pada dasarnya terletak pada persoalan “adil”. Jika takut 

menegakan adil, cukup menikah dengan satu istri, sebaliknya jika 

mampu menegakan “adil” dibolehkan beristri lebih dari satu. 

                                                             
23

Ahmad Tholabi Khaerlie, Hukum Keluarga Indonesia  (Jakarta : 

Sinar Grafika, 2013)h. 215. 
24

Ahmad Tholabi Khaerlie, Hukum Keluarga Indonesia... ...,h. 215. 
25

Ahmad Tholabi Khaerlie, Hukum Keluarga Indonesia... ...,h. 216. 
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Oleh karena itu, syarat adil adalah wajib. Meskipun dalam hal 

tertentu, menegakan adil dalam masalah beristri lebih dari satu 

bisa hukumnya mandub (sunnat). Wajib adilnya, sunnah dalam 

membagi-bagi adil terhadap istri.
26

 

Menurut Mahamud Syaltut, yang dikutip oleh Mahmudin 

Bunyamin dan Agus Hermanto dalam bukunya,
27

  hukum 

poligami adalah mubah, selama tidak dikhawatirkan terjadinya 

penganiayaan terhadap istri. Pada dasarnya poligami adalah 

masalah keadilan dan tidak terjadinya penganiayaan kepada istri. 

Berbeda dengan Ali Al-Shabunni menyatakan  bahwa 

poligami hukumnya wajib (boleh; tidak mengikat).
28

 Lebih lanjut 

ia menjelaskan ayat 3 surat An-Nisa bahwa makna nikahilah 

perempuan (lain) yang kamu senangi adalah perintah yang boleh 

dilakukan oleh seorang laki-laki menikahi wanita yang disenangi. 

Kata maa sama dengan artinya dengan kata man.
29

 

                                                             
26

Dedi Supriyadi, Fiqih Munakahat Perbandingan, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2011), h.126. 
27

Mahmudin Bunyamin, Agus Hermanto, Hukum Perkawinan Islam, 
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Akan tetapi terdapat perbedaan pendapat dengan 

Muhammad Abduh, dia mengatakan bahwa poligami hukumnya 

haram bagi laki-laki yang khawatir tidak dapat berbuat adil, hal 

tersebut disebabkan bahwa poligami tidak mendatangkan 

manfaat, bahkan poligami hanya mencari kesenangan.
30

 Pendapat 

ini dipertegas oleh Rasyid Ridha, sebagai mana yang dikutip oleh 

Masyfuk Zuhdi sebagai berikut: 

Islam memandang poligami lebih banyak resiko atau 

mudarat daripada manfaat karena manusia menurut fitrahnya 

mempunyai watak cemburu, iri hati, dan suka mengeluh. Watak-

watak tersebut akan mudah timbul dengan kadar tinggi dalam 

kehidupan poligami. Dengan demikian, poligami dapat membawa 

sumber konflik antara suami dan istri-istri maupun konflik antara 

istri-istri dan anaknya masing-masing. Oleh karena itu, hukum 

perkawinan dalam islam adalah monogami karena akan 

memudahkan menetralisaasi sifat atau watak cemburu, iri hati, 

dan suka mengeluh dalam kehidupan keluarga yang harmonis. 

Berbeda dengan kehidupan keluarga yang poliami, orang akan 
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mudah peka dan menimbulkan perasaan cemburu, iri hati, atau 

dengki, dan suka mengeluh dalam kadar tinggi sehingga dapat 

mengganggu ketenangan keluarga dan membahayakan keturunan 

keluarga. Oleh sebab itu, poligami hanya diperbolehkan dalam 

keadaan darurat, misalnya istri yang mandul. Dalam keadaan istri 

mandul dan suami tidak mandul berdasarkan keterangan medis, 

suami diizinkan berpoligami dengan syarat dia mampu memberi 

nafkah untuk semua keluarga dan  bersikap adil dalam pemberian 

nafkah dan waktu tinggalnya.
31

 

Berbeda dengan beberapa pendapat di atas, M. Quraish 

Shihab menyatakan bahwa keadilan dalam poligami hanya dalam 

kebutuhan materi. Sementara dalam masalah immateri, perlakuan 

tidak adil bisa ditolerir. Hal ini bersandar kepada hadist Nabi 

yang kala itu Nabi mengadu kepada Allah SWT.
32

 

“Ya Allah, inilah bagian (keadilan) yang berada pada 

kemampuanku. Maka, janganlah tuntut aku menyangkut 
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(keadilan cinta) yang berada di luar kemampuanku”(HR. 

Ahmad, an-Nasa‟i dan Abu Daud).
33

 

 

Ini juga berarti keadilan yang dituntut bukan keadilan 

menyangkut kecenderungan hati, melainkan keadilan material 

yang memang dapat terukur. Mereka yang bermaksud menutup 

pintu poligami itu mengabaikan juga kenyataan bahwa, pada 

masa Nabi SAW para sahabat-sahabat Nabi berpoligami, tanpa 

dilarang oleh Nabi SAW.  

Atas dasar itu banyak ulama dewasa ini menetapkan 

syarat-syarat buat bolehnya berpoligami tanpa melarangnya 

secara mutlak dan juga membuka pintu selebar-lebarnya, 

sebagaimana yang banyak terjadi dewasa ini.
34

 

Dalam pandangan Muchtar Yahya dan Fathur 

Rahman,
35

dijelaskan bahwa dengan memerhatikan „ibarat an-

nash dalam surat An-Nisa ayat 3 tersebut dapat diperoleh tiga 

pengertian : 

 Diperbolehkannya menikahi wanita-wanita yang 

disenangi. 
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 Membatasi jumlah istri sampai empat orang. 

 Wajib menikahi seorang istri saja jika khawatir 

akan berbuat zalim (aniaya) jika menikahi banyak 

wanita. 

Adapun pendapat Sayid Sabiq bahwa jika takut berbuat 

durhaka apabila menikahi lebih dari seorang perempuan, wajiblah 

ia cukupkan dengan seorang perempuan saja atau mengambil 

budak-budak perempuannya.
36

 

Syarat-syarat harus berlakunya adil itu bukanlah masalah 

yang ringan. Mengingat syarat-syarat yang ditentukan dalam 

surat An-Nisa ayat 3, dapat dipahami bahwa poligami itu 

merupakan suatu pengecualian, bukan satu ketentuan yang 

umum. Paham demikian dikuatkan oleh kalimat penutup dan ayat 

tersebut yang memerintahkan menikah dengan seorang saja jika 

tidak memenuhi syarat-syarat yang dimaksud. Akhirnya, 

disimpulkan bahwa hal itu (menikahi seorang saja) lebih 

mendekatkan laki-laki kepada ketenteraman dan menjauhkannya 

dari perbuatan aniaya dan dzalim. 
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4. Dampak Poligami 

 Agama Islam, sebagai salah satu agama yang 

mengizinkan praktek poligami, memberikan ketentuan-ketentuan 

yang harus dipenuhi bagi seorang pria apabila mau melakukan 

poligami. Salah satu ketentuan yang tertuang dalam Al-Quran 

surat An-Nisa ayat 3 adalah pria tersebut harus dapat berlaku adil 

terhadap istri-istrinya. Ketentuan ini untuk menghindari dampak 

negatif dari poligami, baik untuk sang pria maupun pihak 

perempuan. 

 Dari beberapa penelitian telah ditemukan bahwa praktek 

poligami memang menghasilkan berbagai dampak, baik positif 

maupun negatif. Salah satunya seperti yang disebutkan oleh 

Shalala (dalam Ariyani, 2004) bahwa poligami akan lebih banyak 

menghasilkan keuntungan pada pihak laki-laki dibandingkan 

pada perempuan. Salah satunya adalah dapat meningkatkan 

prestise di hadapan masyarakat karena mempunyai banyak istri. 

Sedangkan pihak istri lebih sering mendapatkan dampak negatif 

dari pernikahan poligami. Beberapa kerugian bagi pihak 

perempuan disebutkan oleh Shalala (dalam Ariyani, 2004) adalah 
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bagi para istri yang tinggal serumah dapat kehilangan privasi 

masing-masing. 

 Selain itu mereka juga harus berbagi wilayah domestik 

yang biasanya dipahami sebagai ranah perempuan, seperti dapur. 

Adapun bagi para istri yang tinggal di tempat yang berbeda dapat 

menyebabkan tekanan-tekanan kepribadian, seperti cemburu, 

konflik kepribadian, kompetisi, dan ketidaksenangan anak 

terhadap ibu yang berbeda. Jones (dalam Ariyani, 2004) 

menambahkan melalui hasil penelitiannya pada perempuan Suku 

Sasak di Lombok bahwa poligami mengakibatkan hal-hal seperti 

mimpi buruk, kepasrahan akan nasib, pertengkaran antar istri, 

perasaan dikhianati oleh suami, bunuh diri, dan bahkan menjadi 

gila. 

Beberapa dampak dari poligami terhadap seorang istri 

sebagai berikut
37

 : 

a. Dampak psikologis 
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 Perasaan inferior istri dan menyalahkan diri karena 

merasa tindakan suami berpoligami adalah akibat dari 

ketidakmampuan dirinya memenuhi kebutuhan biologis suami. 

b. Dampak ekonomi rumah tangga 

 Ketergantungan secara ekonomi kepada suami. Walaupun 

ada beberapa suami memang dapat berlaku adil terhadap istri-

istrinya, tetapi dalam prakteknya lebih sering ditemukan bahwa 

suami lebih mementingkan istri muda dan menelantarkan istri dan 

anak-anaknya terdahulu. Akibatnya istri yang tidak memiliki 

pekerjaan akan sangat kesulitan menutupi kebutuhan sehari-hari. 

c. Dampak hukum 

 Seringnya terjadi nikah di bawah tangan (pernikahan yang 

tidak dicatatkan pada Kantor Catatan Sipil atau Kantor Urusan 

Agama), sehingga pernikahan dianggap tidak sah oleh negara, 

walaupun pernikahan tersebut sah menurut agama. Pihak 

perempuan akan dirugikan karena konsekuensinya suatu 

pernikahan dianggap tidak ada, seperti hak waris dan sebagainya. 

d. Dampak kesehatan 
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 Kebiasaan berganti-ganti pasangan menyebabkan suami 

atau istri menjadi rentan terhadap penyakit menular seksual 

(PMS), bahkan rentan terjangkit virus HIV/AIDS. 

e. Kekerasan terhadap perempuan, 

 Baik kekerasan fisik, ekonomi, seksual maupun 

psikologis. Hal ini umum terjadi pada rumah tangga poligami, 

walaupun begitu kekerasan juga terjadi pada rumah tangga yang 

monogami. 

 Sedangkan Jamruhi menyebutkan beberapa pengaruh 

negatif poligami terhadap istri sebagai berikut : 

a. Timbulnya rasa dengki dan permusuhan di antara para istri. 

Perasaan ini biasanya timbul karena suami lebih mencintai 

satu istri dbandingkan dengan istri yang lain atau karena 

kurang adanya keadilan. Akan tetapi hal ini jarang terjadi 

apabila suami dan istri mengerti mengenai hak dan 

kewajibannya. 

b. Perasaan di atas juga bisasnya terwarisi kepada anak-anak dari 

masing-masing istri sehingga tidak mempunyai rasa 

persaudaraan. 
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c. Timbulnya tekanan batin pada istri pertama karena biasanya 

suami akan lebih mencintai istri barunya. Perasaan ini 

mengakibatkan istri pertama merasa kurang bahagia dalam 

hidupnya. 

5. Hikmah Poligami 

 Islam adalah suatu sistem yang diciptakan untuk mengatur 

manusia sesuai fitrah, kebutuhan, dan realitas mereka, serata 

sesuai dengan berbagai fenomena dan kebutuhan yang selalu 

berubah di setiap tempat dan situasi.
38

 

 Sebuah sistem yang mengangkat manusia ke arah puncak 

yang lebih tertinggi tanpa menyalahi fitrah manusiadan tanpa 

menyampingkan realitas mereka.Islam adalah sebuah sistem yang 

tidak hanya berdiri di atas teori dan model. Tetapi islam adalah 

sistem yang menjaga akhlak manusia. Semua yang telah 

disyariatkan dalam agama ini tidak lain untuk tegaknya nilai 

hikmah dan hukum. Terkadang orang menemukan hikmah ini, 

atau untuk pertama kalinya, atau setelah mereka berfikir keras 

membahas kandungan hikmah dalam islam. Sedangkan hikmah 
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yang terkandung dalam poligami sendiri bermacam-macam. 

Diantaranya adalah : 

a. Realitas dalam masyarakat menunjukan jumlah 

perempuan terus meningkat dan lebih banyak dari jumlah 

laki-laki, seperti yang terjadi di Eropa Timur. Jumlah 

perempuan setelah perang meningkat tajamdibandingkan 

sebelum perang. Permasalahan ini tidak akan selesai 

dengan mengangkat bahu, begitu pula dengan 

meninggalkan masyarakat untuk menyelesaikan masalah 

tersebut berdasrkan kesepakatan yang mereka buat. 

Tentunya, orang yang berakal tidak akan melakukan hal 

tesebut. Jadi, yang harus kita lakukan adalah penyelesaian 

dan pembentukan sistem. Salah satunya yaitu dengan 

sistem poligami, karena dengan poligami dapat menolong 

perempuan janda yang ditinggal suaminya karena gugur 

dalam peperangan. 

b. Bersamaan dengan permasalahan meningkatnya jumlah 

perempuan yang disebabkan perang, maka jumlah 

perempuan yang tidak menikah juga semakin banyak 



 45 

sehingga mengakibatkan penurunan jumlah kelahiran 

anak. Tidak ada solusi yang lebih baik dan lebih mulia 

kecuali dengan poligami sebagai mana yang ditawarkan 

oleh Islam. Karena perempuan yang tidak menikah akan 

hidup dengan fitnah dan kebatilan, serta mengakibatkan 

kekacauan dan pertengkaran yang akhirnya 

menghancurkan kehidupan rumah tangga. 

c. Bagaimana jika suami memiliki istri yang mandul padahal 

dia ingin memiliki anak dan tidak memilik jalan keluar. 

Sedangkan cinta kepada anak adalah firah bagi manusia. 

Maka, solisi yang baik adalah dengan cara poligami, 

sehingga tetap menjaga hubungan dengan istrinya yang 

mandul dan menikmati semua hak-haknya sebagai istri. 

Dan suami dapat menikahi perempuan lain sehingga 

memiliki anak. 

d. Bertanggung jawab atas anak yatim yang ada padanya dan 

juga ibu mereka, dan sebagian dari hak perempuan 

tersebut adalah mendapatkan kehidupan sebagai suami-

istri. 
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e. Ada kalanya seseorang laki-laki memiliki kekuatan lebih 

sehingga tidak cukup baginya hanya dilayani oleh satu 

istri saja, atau dia tidak sabar menunggu hari-hari yang 

tidak boleh berhubungan dengan istrinya, seperti pada 

masa haid, mengandung, nifas, sakit, dan sebagainya. 

f. Adakalanya seorang laki-laki pergi jauh karena 

pekerjaannya, danterkadang harus menetap dalam waktu 

yang lama bahkan sampai tahunan. Dan tidak mungkin 

untuk membawa semua anggota keluarganya. Maka solusi 

untuk memenuhi kebutuhan batinya bisa dengan cara 

berpoligami.
39

 

Ketentuan yang ditetapkan oleh syariat adalah untuk 

menjagakehidupankeluargadaripertengkarandanperselisihan 

menjaga istri dari penganiayaan, menjaga martabat perempuan, 

untuk mengeluarkan mereka dari lubang kehinaan yang tiada 

perlindungan dan ikatan yang penuh, serta menjaga keadilan yang 
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selalu bergandengan dengan permasalahan-permasalahan 

tersebut.
40

 

Seseorang yang menemukan ruh Islam tidak akan 

mengatakan bahwa poligami semata-mata zatnya saja, 

kesenangan yang tanpa ada justifikasi dari kebutuhan fithriyah 

dan masyarakat, dan tnpa ada argumen kecuali sekedar 

kenikmatan hayawaniayahsaja, hanya sekedar ganti-ganti 

pasangan. Tetapi, poligami adalah sebuah keterpaksaan untuk 

menghadapi permasalahan, dan sebagai solusi dari berbagai 

permasalahan.
41
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